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ABSTRAK

Nama ‘Reni Taranita
Jurusan/Prodi  :Pendidikan Agama Islam
Judul :Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyyah
Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten

Tanjung Jabung Barat Jambi
Penidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Skripsi ini bersifat
kualitatif dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Untuk
memperoleh data tersebut peneliti. menggunakan metode observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
guru dalam mengatasi kesulita ajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang
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Basically, education.iS a eonscious effort to develop the

human potential of students byaencouraging and facilitating their

learning activities. This thg itative by using primary and
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method of obse iews. The results
showed that the . e teache oming the learning
difficulties of studen ‘ of Al-Qur'an Hadist in
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Secara umum manusia tidak lepas dari sebuah proses yang disebut
pembelajaran. Pembelajaran dapat diperolehdari lembaga formal maupun non
formal. Keduanya memiliki peran sangat penting bagi pencapaian
perkembangan manusia sebagai insan yang berilmu dan bermartabat tinggi.
Konsep pembelajaran memiliki arti yang beragam meskipun tujuan
yang dicapai adalah sama yakni tercapainya tujuan pendidikan

sebagaimanatercantum dalam UWSPN (Undang-undang Sistem Pendidikan

3 gy pilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat; bangsa danmégara.l s
<21 ) $isfen] SndndlidiKah Ariesinal Adalati | Keselirbian komponen
pendidikanJyang-.‘salipg terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional.

3. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Pembelajaran dalam proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” (Syaiful Sagala, 2007,
him. 83)

Sekolah sebagai lingkungan belajar yakni sebagai wadah

berlangsungnya pendidikan formal mrngemban tugas penting untuk

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



membentuk manusia yang bukan hanya berilmu namun lebih dari itu, untuk
menciptakan manusia berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu sekolah memiliki
kebijakan untuk menentukan mata pelajaran yang dapat diterapkan sebagai
upaya pencapaian tujuan pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara Aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
(Syaiful Sagala, 2011, him. 112)

Berbicara tentang .pendidikan tentu tidak terlepas dari masalah
pengajaran, karena pengajarangatausmengajar adalah aktivitas pendidik yang
tugas utamanya mendidik. Proses pengajaransitusterjadi dalam suatu lembaga
pendidikan yangididalamnya melibatkan tenaga pengajaran (guru) dan peserta
didik. Sekolah adalah lembaga pendidikangsyang dibentuk dengan tujuan
menciptakan SDM yang berkualitas..Fentu hal ini bukan pekerjaan yang
mudah karena  dalam<’ menjalankan kinerja  kelembagaannya
mempertimbangkan_banyak hal antara, lain, tujuan sekolah, kebijakan yang
lahir dalam sistem sekolah, perancanaan SDM dalam suatu sekolah, prosedur
kerja serta manajemen pengembangan sekolah.

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (Syaiful sagala, 2007,
him.83)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sebagai lingkungan belajar yakni sebagai wadah
berlangsungnya pendidikan formal mengemban tugas penting untuk

membentuk manusia yang bukan hanya berilmu namun lebih dari itu, untuk
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menciptakan manusia yang berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu sekolah
memiliki kebijakan untuk menentukan mata pelajaran yang dapat diterapkan
sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan.

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta
didik. Suasana kelas direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat
diperoleh prestasi belajar yang optimal.

Pendidikan adalah_proses interaksi antara pendidik atau guru dan
siswa, yang terjadi dalam preses pembelajaran didalam kelas. Pendidikan
adalah upaya sadargyang.diarahkan untuk meneapai perbaikan disegala aspek
kehidupan manusia.(Arif Rahman, 2009;-him. 8).

Pendidikan; dalam Islam . merupakan sebuah rangkaian proses
pemberdayaan manusia mendju kedewasaan (taklif), baik secara akal, mental
maupun moral untuk menjalankan fungsi-kemanusiaan yang diemban sebagai
seorang hamba dihadapan khaliknya dan sebagai pemelihara.(Ahmad Tafsir,
1996 , him. 24)

Oleh sebab itu maka pendidikan agama sangat diperlukan dalam dunia
pendidikan untuk menciptakan karakter keagamaan bagi peserta didiknya.
Mata pelajaran agama Islam di Madrasah dibagi menjadi 5 kategori yaitu, Al-
qur’an Hadist, Agidah Akhlak, Figih, SKI dan Bahasa Arab.Banyaknya
tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Salah satu diantaranya yaitu banyaknya kritik tentang pelaksanaan
Pendidikan Agama di sekolah. Menurut Mochtar Bahari yang dikutip
Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Paradigma Pendidikan Islam,
menilai bahwa kegagalan pendidikan Agama disebabkan karena praktek
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif saja dan mengabaikan
pembinaan aspek afektif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-

nilai ajaran Agama.(Muhaimin, 2008, him. 88).
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Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran didalam kelas guru
diharapkan mampu menyeimbangkan antara aspek kognitif dan afektif,
sehingga siswa tidak hanya mampu menguasai materi yang disampaikan oleh
guru, namun juga mengamalkannya. Karena Ilmu pengetahuan yang
diperoleh tidak akan bermanfaat apabila hanya mampu menguasai materi
namun tidak mengamalkannya.

Guru mempunyai tugas mendorong, membimbing, dan mengarahkan
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Secara lebih terperinci tugas guru terpusat
pada mendidik dan memotivasi. Pencapaian tujuan, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui

pengalaman belajar yang memadai, membantu perkembangan aspek-aspek

pribadi seperti sikap, nilai-nilai genyesuaian diri.

1.

2. Guru sebagg ache

3. guru se,.baggi-.iImuan.(teaThe.r.as sc_ien_ti.slt) -
JNIVERS AS laLANN NELaER

4

( I

Guru éebaﬁi pribédf (teacher as}:EersoH If’Oemar Hamalik, 2008,

SULTHAN THAHA'SATFUDDI

J A M B

Kegiatan belajar mengajar tentu mempunyai tujuan yang akan dicapai.
Tak jarang dalam prosesnya, baik siswa maupun guru menemui masalah yang
dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar. Masalah yang sering terjadi
dalam proses pembelajaran adalah masalah kesulitan terhadap mata pelajaran
yang dihadapi oleh siswa didalam kelas, yang dalam hal ini adalah Mata
Pelajaran Al-qur’an Hadist, dari hasil pengamatan, terlihat bahwa anak-anak
itu cenderung kurang bersemangat dengan pembelajaran Al-qur’an Hadist.

Guru dalam mengajar menguasai berbagai cara atau strategi dalam
menyampaikan pelajaran agar belajar tidak terkesan monoton. Artinya tidak

hanya menggunakan satu atau dua cara atau metode saja. Namun pandai
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memilih dan memadukan beragam metode mengajar sesuai dengan materi
pelajaran yang disajikan, karena guru berperan sebagai penyalur ilmu dan
pembimbing dalam belajar, artinya siswa membutuhkan seorang guru untuk
menuntunnya dalam mempelajari setiap apapun yang ia pelajari.

Banyak hal yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Salah satunya
adalah cara proses pembelajaran yang mana dalam proses pembelajran itu
seorang guru dapat membangkitkan gairah, semangat dan motivasi siswa
dalam pelajaran tersebut.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh siswa selama proses
pembelajaran didalam kelas yaitu kurangnya perhatian siswa terhadap mata
pelajaran Al-qur’an Hadist..Kondisi tersebut merupakan salah satu faktor dari
beberapa faktor yang mempengaruhiskesulitan belajar yang dialami siswa.

terlihat padassiswa dengan gejala.sepertisbanyaknya siswa yang belum
bisa membaca dan menulis-arab,. dari segi pemahaman materi berbeda antara
siswa yang satu danilainnya, kurangnya siswa belajar kelompok ini terjadi
karena rendahnya minat belajar siswa, rendahnya siswa dalam merespon
pelajaran maupun rendahnya-prestasi siswa dalam setiap kali tes hal ini terjadi
karena siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis huruf arab.

Peran guru sangat_ membantu dalam proses berhasilnya pembelajaran,
sehingga diperlukan cara mengajar yang baik dan benar yaltu cara mengajar
yang dapat dipraktekan dan menghasitkan keluaran (output) seperti yang
diharapakan.

Peran seorang guru begitu penting untuk membantu kesulitan belajar
yang dihadapi oleh para siswa. Upaya-upaya yang dilakukan oleh seorang
guru dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesulitan terhadap
mata pelajaran selalu menarik untuk diteliti dan ditelaah lebih jauh. Untuk
mengetahui bagaimanakah guru menyelesaikan persoalan dengan kondisi
siswa yang beragam. Supaya mereka dapat menguasai materi Al-qur’an
Hadist dengan baik, tentu mereka terlebih dahulu mampu membaca ayat-ayat
Al-qur’an maupun Hadist dengan lancar dan baik. Bagi sebagian siswa yang

berlatarbelakang mampu dalam menguasai materi ini tidak akan merasa sulit.
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Pelajaran didalam kelas sudah sepantasnya menarik dan membuat
para siswa-siswi nyaman dengan pelajaran yang sedang diikuti bukan merasa
beban. Begitu juga dengan pembelajaran Al-qur’an Hadist. Kenyamanan
dapat diciptakan dalam segi suasananya sehingga akan terjadi komunikasi
yang baik antara siswa dan guru dengan seperti itu maka siswa akan merasa
bahwa mereka sangat menikmati setiap detik pembelajaran yang sedang
mereka hadapi. Dengan suasana yang nyaman maka akan membuat hati
merasa senang, sehingga mereka tidak merasakan kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran Al-qur’an Hadist.

Selain suasana yang kondusif untuk belajar, faktor lingkungan juga

akan mempengaruhi kondisi belajar siswa didalam kelas. Faktor itu bisa

berasal dari teman yangada di elas. Yang terkadang membuat suasana
menjadi tidak nya A L\@,’ : beberapa masalah. Disinilah
peran guru sanga an untuk mengsa alah tersebut yang kadang
kala menggangg : ‘ sedang berlangsung. Selain
berasal dari faktor sisy salah yang datangnya justru dari
guru itu sendiri. Deng 0 arikan oleh guru dari beberapa
masalah yang dlhadapl dldalam kela_ : rrzak‘ djha_r.a,rfkan pembelajaran Agama

1 I

Islam akan menyenangkan ga_siswa_ tidak merasa sulit untuk
mengl%fg ay;[ -ayat Nqur an é}adls %\llgl!;i‘s'l DD

Berdasarkan dall pengamatén yAng dilakukan dengan singkat, penulis
merasa tertarik untuk mengetahui dan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai “ Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Al-qur’an Hadist Di Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul Islam

Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Jambi *

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini hanya membahas tentang mengatasi kesulitan belajar
Siswa pada mata pelajaran Al-qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul
Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
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Upaya guru yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah usaha
yang dilakukan oleh guru kelas 1V dalam mengatasi kesulitan belajar
khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits antara lain: Mengadakan
ekstrakulikuler baca tulis al-qur’an (BTA), lebih teliti dalam mengikuti siswa
dalam belajar kalimat-kalimat Al-Qur’an serta menambah contoh-contoh
potongan ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan hukum bacaan sesuai
dengan tajwid dan makhroj, membiasakan menghafal Juz’Amma, media
pembelajan sebagai penunjang pembelajaran, serta penggunaan LCD
Proyektor untuk menarik perhatian siswa dalam belajar Al-Quran Hadits dan

memotifasi siswa dengan memberikan ganjaran dan hukuman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkse Lk sala put, maka yang menjadi

1. esulitan pembelajaran Al-

2. Apa saja fakte ajar Al-qur’an Hadist bagi siswa di
Madra ahS a llslam’> D
TIRIVERSTTAS 1SLAM NEGERI

3. _Ba i;almana paya_gur Iam ata5| kesulltan belajar Al-qur’an
ad%[-lt; ﬁﬁ/ -illtzi;drH j s’gm. DI

agi S|swa di
A I
D. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui kesulitan-kesulitan dalam belajar Al-qur’an Hadist
yang dialami oleh siswa di Madrasah Sirajul Islam.

2. Ingin mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa di Madrasah Sirajul Islam.

3. Ingin mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Al-

qur’an Hadist bagi siswa di Madrasah Sirajul Islam.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Untuk memberikan penjelasan tentang Upaya Guru dalam Mengatasi
kesulitan belajar Siswa pada Mata pelajaran Al-qur’an hadist di
Madrasah Sirajul Islam didesa Tanjung Bojo Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2. Unruk menambah wawasan keilmuan baik dari segi teoritis maupun
praktis tentang guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

3. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana strata satu
(S.1) di Universitas Islam Negri (UIN) Sulthan Thaha Saifudin Jambi.

D

€Y

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B I
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian pustaka

Landasan teori digunakan untuk memberikan gambaran atas batasan-
batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan peneliti yang
akan dilakukan.

Berdasarkan fokus permasalahan di atas maka penulis memerlukan
beberapa pendapat para ahli atau ide-ide pemikiran dengan sumber rujukan

yang ada dan pokok permasalahan yang diteliti, pleh karenanya penulis akan

mengemukakan beberapa defi finisi. yang berkaitan dengan pokok
penelitian yaitu ten uru S asi kesulitan belajar siswa

pada mata pelaja 3 sirajul Islam kecamatan

Penulis akan a konsep yang berkaitan dengan

pokok penelitian deng a. Adapun kerangka teori dalam

penelitian 1y ¥ P9 PR f's | am NEGER
1. Pengertian Guru

SUL Hd&ﬂqdi;;tmaﬁhsle-éé%ai%o‘%ll Eulj‘ljaggn[g/grl;al harus di “gugu

lan ditiru”. ‘Ibalar’;i‘ korit'e*\(s fal?s“afath jawa ini guru dianggap sebagai

pribadi yang tidak hanya bertugas mendidik dan mentransformasi

pengetahuan di dalam kelas saja, melainkan lebih dari itu Guru

dianggap sebagai sumber informasi bagi perkembangan kemajuan

masyarakat ke arah yang lebih baik. Dengan demikian tugas dn

fungsi guru tidak hanya terbatas di dalam kelas saja melainkan

jauh lebih kompleks dan dalam makna yang lebih luas. Oleh

karena itu dalam msyarakat jawa seorang guru dituntut pandai dan

mampu menjadi ujung tombak dalam setiap aspek perkembangan

masyarakat (multi talent).
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Peran Guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah
penting. Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya
generasi penerus bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi
itelektulitas saja melainkan juga dari tata cara berperilaku dalam
masyarakat. Oleh karena itu tugas yang diemban guru tidaklah
mudah. Guru yang baik harus mengerti dan paham tentang hakekat
sejati seorang guru, hakekat guru dapat kita pelajari dari definisi
atau pengertian dari istilah guru itu sendiri

2. Pengertian peran

Peran adalah usaha, syarat untuk menyampaikan sesuatu

maksud, usaha, akal, ikhtiar. (Desy Anwar, 2003, him.578)

Peran guru a

eterlibatan aktif seseorang dalam suatu
p, itu ia tampilkan sebagai
sebagai sumber belajar
) dan yang dimaksud dengan
peran sumber be : at dengan penguasaan materi
pelajaran.
UN I\/Ilen‘?rut BlddIT o\ank'_ljhomasl,%_ ;Bera,r] adalah serangkaian

o

Surtr_rlmsan yang_membatasi_pri Jﬁ pmakbt] iharapkan dari
pemegangri( (-Jll-Jdukan en an Thomas, 1982,
h|m238) -.I -"'. IV r I

Praudi Atmosudirdjo dan Martinis Yamin menyebutkan
bahwa “Guru memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan,
dipundaknya dibebani suatu tanggung jawab atas mutu
pendidikan”. (Martinis Yamin, 2010, him.26)

Peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki suatu kerakteristik (posisi) dalam struktur
sosial. Peranan guru terhadap murid-muridnya merupakan peran
penting dari sekian banyak peran yang ia jalani, hal ini
dikarenakan komunitas utama yang menjadi wilayah tugas guru
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adalah didalam kelas untuk memberikan keteladanan, pengalaman
serta ilmu pengetahuan kepada mereka.

Muhammad Surya mengemukakan tentang peran guru di
sekolah, keluarga dan masyarakat. Di sekolah guru berperan
sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran, penilai
hasil pembelajaran peserta didik, pengarah pembelajaran dan
pembimbing peserta didik dalam keluarga. Sedangkan dalam
keluarga, guru berperan sebagai pendidik dalam keluarga,
sementara itu dalam masyarakat, guru berperan sebagai pembina
masyarakat, penemu_masyarakat (social innovator) dan agen
masyarakat (social agent). (Muhammad Surya,2006, hIm.78)

Peran guru i pendidik merupakan peran-peran yang

terhadap a a hidup dalam keluarga dan

masyarakat erkaitan dengan meningkatkan
[?ertumbuhan dan perliembangan anak untuk memperoleh
alama en aaman lebih Ian t seperti  penggunaan
SUILE;ISh atan jasmani, bﬂbas dan%’rang ua!J more[ljj Nanggung jawab
kemasyarakgitan pengefahuLn dan keterampilan dasar, hal-hal
yang bersifat personal dan spiritual.

Tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak.
Guru sebagai penanggung jawab anak mengontrol setiap aktivitas
anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang dengan
norma-norma yang ada.

Guru adalah pendidik profesiaonal dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. (UU RI no.14 tahun 2005)
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Guru adalah suatu komponen manusia dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. (Sardiman,
2008, him.125)

Guru di sekolah memilki sejumlah peran, peran guru
sebagai model atau contoh bagi anak. Setiap anak mengharapkan
guru mereka dapat menjadi contoh baginya. Oleh karena itu,
tingkah laku pendidik, orang tua atau toko-tokoh masyarakat,
dapat sebagai panutan bagi anak.

Guru merupakan suatu propesi, yang berarti suatu jabatan

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat

dilakukan orang bidang pendidikan. Walaupun pada

tersebut diluar bidang

guru merupakan orang yang
berwenang 1( wab untuk membimbing dan

membina & ara individual, maupun secara

k|ar3|,kﬁ| aeknlah_ maulpup cfllula,r_ selgollah Dengan upaya ini

Surﬂa]lga nak dlql_k bﬁf menja orﬁ:gd/ QQGQan s dan beretika

mem|I|k| artl dan  peran pentlng am pendi slam.
J s". I1
Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujaddalah
Ayat 11:
5550 0uadly BEa 1G3RT udll Al a3

- - -

UJjA-‘J L.AJ 4.11\} L.\LAJJ (aj:.j\

-

2R
s

...niacaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
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kerjakan. (Q.S. Al-Mujadillah:11). (Anonim Al-Qur’an terjemah,
793)

Allah memuliakan orang yang beriman dan berilmu dengan
mengangkat derajatnya, dalam hal ini guru merupakan orang yang
berilmu, maka guru adalah orang yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan,
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah, makhluk sosial dan
sebagai makhluk hidup yang mandiri.

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional maka

untuk menjadi gurugpula  memenuhi persyaratan yang berat.

e) Berbada 3
LT IMemilikipengalaman dan pengetdhuan yang luas
S LT Hol\ (i ddajan|mahusia yangrbeiiw paicsila
h) guru adalah seorang warga Negara yang baik.
(Oemar Hamalik, 2008, him.118)

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua
pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar
merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara
sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak
sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati
kondisi belajar yang diciptakan oleh guru.

Perbedaan kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi
edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya.

Pada kegiatan belajar mengajar, keduanya (guru,murid) saling
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mempengaruhi dan memberi masukan. Karena itulah kegiatan
belajar mengajar merupakan aktivitas yang hidup dan senantiasa
memiliki tujuan.

Melalui sejumlah prosedur, seorang guru memiliki
kompetensi yang memadai. Kompetensi guru menyangkut seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
amanat dan tanggung jawab yang mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan dan memandu siswa untuk mencapai
tingkat kedewasaan dan kematangan.

Guru tetap melalui tahap-tahap pembelajaran dalam

melaksanakan . strategi pembelajaran. Guru berkewajiban

menyediakan ling ; belajar yang kreatif. Salah satu

an metode belajar sebagai

salah satu komponen yang

ikut amb . ~ jlatan belajar mengajar demi

egagalan guru mencapai tujuan

engajaran _b_isa_sa' erjadi jika emjl' an metode kurang tepat

P,.xg-fﬁ‘aw::ﬂ o8 I ’F“k FEBER) o

dalam roses belajar i ar karena belajar mengajar
g

SULTHAN 1 g—I[AHA

merupa Ktivitas yan erlangsung secara bersamaan dan
memiliki ft!kus 9ang di pall;aml lJersama, sebagai aktivitas yang
terencana, memiliki tujuan yang bersifat permanen yakni
terjadinya perubahan pada anak didik (pengetahuan bertambabh,

sikap berubah, kecakapan berkembang).

“Menurut Combs dkk, ciri-ciri guru yang baik adalah:

a) Guru yang mempunyai anggapan bahawa orang lain
itu  mempunyai kemampuan untuk memecahkan
masalah mereka sendiri dengan baik

b) Guru melihat bahwa orang lain mempunyai sifat

ramah, bersahabat dan bersifat ingin berkembang

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



15

c) Guru cenderung melihat orang lain sebagai orang yang
sepatutnya dihargai

d) Guru yang melihat orang-orang dan perilaku mereka
pada dasarnya berkembang, jadi bukan merupakan
produk dari peristiwa-peristiwa eksternal yang
dibentuk dan digerakkan. Dia melihat orang-orang itu
mempunyai kreatifitas dan dinamika, jadi bukan orang
yang pasif atau lamban.

e) Guru yang melihat orang lain dapat memenuhi dan

meningkatkan dirinya, bukan menghalangi, apalagi

mengancam.

dalam konteks pengajaran

guru melalui kegiatan

mengabaikan evaluasi dalam
pendidika 2 13 tergantung pada guru masing-
masing. Evaluasi.,  dijadikan untuk _ mengatahui tingkat
ORRYERSTTRL (LPRRE NEBER ™" 0

SUliie_ilerha ilan. _F\EIIU .ﬂ?ﬁﬂ pénﬁellla_iaﬁrh dﬁ]lﬁbagai masukan

pada proses pembelajaran berikutnya.

GuruI ade'{JI"an Sékdidrli prl)fesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengavaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. (Yamin Martinis, 2008, hal.194-195).

Guru adalah pendidik profesional, karena secara implicit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. (Daradjat,
2012, hal.39).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa guru

merupakan orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
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membimbing dan membina anak didik, baik secara individual,
maupun secara klasikal, disekolah maupun diluar sekolah. Dengan
upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan ber-
etika memiliki arti dan peran penting dalam pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi
siswa-siswanya untuk mencapai tujuan.Secara lebih rinci adapun
tugas seorang guru terpusat pada:

a) Mendidik anak menitik beratkan memberikan arahan
dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek

pencapaian tujuan melalui

bahwa peran guru dalam
endidikan_ini_menjadi lebih_ luas dan _lebih mengarahkan kepada

P |._,='n '-.'q_-ﬂr-_ .-J'_-.::: [=l .s_uq.ai (j L_.P:-;F_] g P
ningkatan motivasi belajar 3|swa-S|Twan a. Bila tidak, maka suatu

5perlﬂidi ar'F'|l Ma;(]- E‘(frhfl—#e%ar%lﬁ ld.:engaI;i:II [l:JJt!JN dan akhirnya
pendidikan tergebu"t"'berg%‘rkk n@nujd kehancuran.

Peranan guru sebagai tenaga pengajar atau pendidik sangatlah
penting didalam memupuk minat dan menumbuhkan semangat siswa
dalam memberikan bekal ilmu pengetahuan melalui program
pembelajaran. Keberhasilan dalam setiap mata pelajaran tentu
didukung oleh semangatguru dalam menyampaikan materi pelajaran.
guru yang baik adalah guru yang memberikan pelajaran kepada
siswanya secara efektif dan efesien senantiasa membuat pelajaran,
baik jangka pendek maupun jangka panjang serta berusaha untuk

menanamkan, memupuk dan mengembangkan sikap cinta kepada
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pelajaran, serta memberikan semangat dalam setiap proses
pembelajaran.
3. Mengatasi kesulitan belajar

kesulitan belajar yang dialami peserta didik perlu diketahui
sejak dini agar bantuan yang di berikan segera mengatasi kesulitan
belajar peserta didik. Cara mengidentifikasi kesulitan belajar dapat
dilakukan dengan mengamati perilaku anak dan kemampuan anak
dalam aktivitas menulis, membaca, berhitung dan mengeja.
Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan informasi awal dan
selanjutnya  dilakukan. asesmen yang meliputi  asesmen

perkembangan, akademik, non akademik, formal dan informal.

Cara menga gatasi. kesulitan belajar adalah sebagai
berikut:

kesulitan pendengaran dan

engambil posisi tempat duduk

UNIVES -:xig‘fi'lk‘?sehat‘an NEGERI o
na ng menga ngguan kesehatan
SULTHA nya ?s%r‘al%t QiFal rtﬁfﬁ dengan tetap
mlemﬁé?myd ‘llaharlﬁpelajaran dan dibimbing oleh orang
tua dan keluarga lainnya.
c. Program remedial
Siswa yang gagal mencapai tujuan pembelajaran
akibat gangguan internal, perlu ditolong dengan
melaksanakan program remedial.
d. Bantuan media dan alat peraga
Penggunaan alat peraga pelajaran dan media belajar
kiranya cukup membantu siswa yang mengalami

kesulitan menerima materi pelajaran. Misalnya, karena
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materi pelajaran bersifat abstrak sehingga sulit dipahami
siswa.
e. Suasana belajar menyenangkan
Suasana belajar yang nyaman dan menggembirakan
akan membantu siswa yang mengalami hambatan dalam
menerima materi pelajaran.
4. Kesulitan belajar
Kesulitan dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai
ketidak mampuan. (Suharto dkk, 2000, hal. 204)
Menurut pendapat tradisional bahwa belajar adalah menambah

dan mengumpulkan sejumlah . pengetahuan. Sedangkan menurut

pendapat modern kan belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan \@/ ifigseseorang yang dinyatakan
dalam ca 3 u berkat pengalaman dan

ﬁ . Belajar adalah berusaha

Dari bek \ iungkapkan di atas, maka secara
operasional dapat penulis defenisikan _bahwa belajar adalah proses
PR R RS SRR R SRR e P
§erubahan di dalam diri manusia.

ULTHAN THAHA SAIEUDDI

an belajar adalah kondisi di mana anak didi/siswa tidak

memiliki penge

dapat belajar set)agd';%ang"%estl_r%ya, !/ang disebabkan setiap individu
yang tidak sam dan perbedaan individu ini yang menyebabkan
perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. (M.Dalyono,
2005, hal. 229).

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan belajar. (Mulyono,
1999, hal. 6).Selanjutnya mengutip dari defenisi The National Joint
Comite For Learning Disibilities dalam buku karangan Mulyono
Abdurrahman (2003) yang berjudul Pendidikan Bagi Anak
Berkesulitan Belajar bahwa:

Kesulitan  belajar adalah sekelompok kesulitan yang

termanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
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kemahiran dan kemampuan mendengarkan, becakap-cakap, membaca,
menulis menalarkan atau kemampuan dalam bidang studi tertentu.
Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adalah
disfungsi system syraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar bisa
terjadi kesamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu atau
berbagai pengaruh lingkungan misalnya perbedaan budaya,
pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenetik. Namun
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung.
(Mulyono Abdurrahman, 2003, hal. 7-8).

Dari beberapa defenisi diatas, maka secara operasional penulis

definisikan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu ketidakmampuan

siswa dalam memaham menyerap pelajaran disebabkan faktor-
i aitu faktor dari siswa itu

Iti keluarga, sekolah dan

siswa di sekolah akan
bagi diri siswa maupun terhadap
Iinglflfpga{l_n:ye}.ﬂ ,rl?_lal_ 1nL tf{'wagjffftqii:kain;[d?!?fn bentuk timbulnya
kecemasan, frﬁtasi mogok_sekaolah, drop out dan_lain sebagainya.

Sk HAN LHARA SAIFUDDIN

i M. B I . . .
Menghaéiapi“peserta' dldh( yang mengalami kesulitan belajar

al

memerlukan pemahaman yang utuh dari seorang guru tentang
kesulitan belajar yang dialami oleh siswanya merupakan dasar usaha
dalam memberikan bantuan dan bimbingan yang tepat.

Menurut Moh. Surya ada beberapa ciri tingkah laku yang
merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar yaitu sebagai
berikut:

a) Menunjukkan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-
rata nilai yang dicapai oleh kelompok kelas)

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan
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c) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia
selalu  tertinggal dari  kawan-kawannya dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang tersedia

d) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti
acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, berdusta dan
lain sebagainya

e) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti
membolos datang, datang terlambat dan lain sebagainya

f) Menunjukkan gejal emosional yang kurang wajar, seperti
pemurung, mudah tersinggung, dan lain sebagainya.
(Hallen, 2002, hal. 129)

iswa mengalami kesulitan

yang rendah/di bawah rata-

ok lainnya.

seimbang dengan usaha yang
. akukan _ AM NEG

Lr'-rd’i AS ISLAM NEGERI

Lam tdalam melakémakan tugas-tugas

SU LTIE% |k| %Hyang urang wajar seper‘}| sifat acuh tak
aC'I!Jh, d'u'Sta dalL Ialgebaéalnya
e) Menunjukkan sikap yang berlainan. (Abu Ahmadi dan

Widoo Supriyono, 2004, hal. )

Menurut Mulyono Abdurrahman bahwa secara garis besar
kesulitan belajar dapat diklasifikasikan pada dua kelompok yaitu:

(1) Kesulitan belajar berhubungan dengan
perkembnagan yang mencakup gangguan motorik
dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan
komunikasi, dan  kesulitan belajar  dalam

penyesuaian perilaku sosial
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(2) Kesulitan belajar akademik meliputi kegagalan
prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas
yang diharapkan.  Kegalan-kegalan tersebut
mencakup  penguasaan  keterampilan  dalam
membaca, menulis, dan matematika. (Mulyono
Abdurrahman, 2003, hal.7-8)

Uraian di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar yang
dialami  oleh siswa dapat mengakibatkan permasalahan-
permasalahan secara akademik seperti hasil belajar yang rendah dan
ada kemungkinan anak akan tinggal kelas. Dampak yang terjadi

tersebut sangat mengkhawatirkan bagi perkembangan anak, orang

tua dan guru sebagai dan pengajar di sekolah.

peserta didik tersebut
ang melatar belakanginya.
ang dicapai oleh peserta didik
aitu sebagai berikut:

1. | Faktor Finternal {yang-térdapat 'di-dalam-diri peserta didik itu
S Isaitp el AHA SAIFUDDIN

a) Kurangnyal,*gemgmpuam daqar yang dimiliki oleh peserta
didik

b) Kurangnya bakat khusus untuk situasi belajar tertentu

¢) Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar.

d) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta
didik pada waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan
dalam belajar, misalnya konflik amalinya , kesedihan, dan
sebagainya.

2. Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti

gangguan penglihatan, pendengaran, dan lain sebagainya.
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3. Faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan
belajar, seperti buta warna, cacat tubuh, kidal dan lain
sebagainya.
4. Faktor Eksteren atau faktor dari luar diri peserta didik meliputi:
a) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi
belajar peserta didik, misalnya cara mengajar, sikap guru,
kurikulum atau materi dan lain-lain.

b) Situasi dalam keluarga mendukung situasi belajar (broken
home), kurang perhatian orang tua, lain sebagainya.

c) Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kegiatan belajar

siswa, seperti pengaruh negatif pergaulan, gangguan

kebudayaan, dan “lain sebagainya. (Oemar Hamalik,
kesulitan belajar bisa
a sendiri, meliputi kondisi
fisik baik jas
sehat, faktor

yang tidak memungkinkan/tidak

ang tua. Faktor-faktor tersebut

melrfjﬂak_ay? .faﬂk_tor.yang rpeﬁti ada Qqnanggi;ular]gan serta upaya agar

kesulitan bel?{{) Afan dialami oleh siswa da at d| ataS| dengan baik
il

st AHA SAJEL[J)

sehingga has | elajar SISW*a akan sem
J A WV .
B. Studi Relevan
Penulis mengetahui tidak ada peneliti yang melakukan penelitian
mengenai Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Al-qur’an Hadist di Madrasah Sirajul Islam di Desa Tanjung Bojo
Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Meskipun
demikian, penulis tahu peneliti-peneliti terdahulu sebelum penelitian ini ada
kesamaan (pendekatan) dengan judul penelitian yang penulis bahas ini.
Penelitian terdahulu yang telah dikemukakan mereka antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Iswati, dalam “Peran Guru Pendidikan

Agama Islam Dalam mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Hadist
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Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Sungai Gelam Muara
Jambi” skripsi, IAIN Jambi 2013. Hasil penelitian ini adalah: kesulitan
yang dihadapi siswa dalam belajar Al-Qur’an Hadist, penerapan sesuai
dengan Makhrijul huruf, panjang pendek harkat, tajwid, berhenti pada
tempatnya. Peran guru pendidikan agama islam dalam mengatasi
kesulitan belajar Al-Qur’an Hadist yaitu dengan penerapan metode
menyimak dan metode privat menggunakan irama murattal tadarus Al-
Qur’an Hadist. Setiap hari.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sherly Windriya, dalam “Strategi Guru
Al-Qur’an Hadist Dalam. Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambi Timur Kota Jambi. Hasil dari

penelitian ini adalah: n belajar yang dialami siswa pada mata

pelajaran ;A melakukan tugas-tugas
akhir. la ¢ annya dalam semua hal,
misalnya d dan dalam menyelesaikan
tugas-tugas.
3. Penelitian ix ahim, dalam “Peran wali kelas
dalam menlingﬁlfaﬁ_tlg?n. Er,}?tivg.?i__;be%ﬂar’_,ksiﬁwgg :dife.‘fo!?‘-*? Menengah Pertama

Negeri_2 Pulai Kijan Kecamatan Reteh Kabupaten I}]dra iri Hilir (INHIL)
Riau,S1laJh|'lTnT E&% d;‘-ql'n—! sﬁ#ﬁ%’né "E'E")(LEILIJJ I;‘n}e[;]]gljn}lukakan pokok
permasalahannya dia‘Atara’r.f'ya: 'eranLFI wali kelas dalam memotivasi
siswanya dalam proses belajar mengajar yakni dengan membina, mendorong,
membimbing serta memberikan fasilitas belajar bagi siswanya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang memuaskan, motivasi belajar siswa
dengan adanya peran wali kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
disekolah menengah pertama negeri 2 pulau kijang adanya sebagian siswa
sangat termotivasi karena kondisi yang baik ketika suasana pembelajaran
sedang berlangsung, faktor penghambat bagi guru wali kelas dalam
memotivasi belajar siswa disekolah menengah pertama negeri 2 pulau kijang,
kenakalan siswa, faktor ini muncul dikarenakan faktor lingkungan.
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Hasil yang peneliti uraikan yaitu bahwa siswa yang mengalami

kesulitan belajar biasanya menunjukkan gejala-gejala yang mudah diamati

oleh guru. Ada beberapa tandanya kesulitan belajar pada siswa di sekolah,

misalnya:
1.

Menunjukkan prestasi yang rendah/dibawah rata-rata prestasi
yang dicapai oleh kelompok kelas.

Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.
la berusaha belajar dengan keras tetapi nilainya selalu rendah.
Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. la selalu tertinggal
dari kawan-kawannya dalam segala hal, misalnya dalam

mengerjakan soal, mengerjakan pekerjaan rumah, dan tugas-tugas

lainnya.
jar seperti acuh tak acuh,

=18
ng Dberlaianan, seperti: mudah

§ bingung, cemberut, kurang

gembira jala-gejala yang tersebut dapat

TIPS ISPRS Rt o rorsen

kesulitan belajar.
SUL HA?‘\I YHAHA SAIFUDDIN

J A M B |
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai upaya
untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang terkendali, karena,
sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Dengan kata lain
Penelitian ini berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan yang
sedang berlangsung berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari
lapangan dan kemudian dianalisis berdasarkan variable yang satu dengan
lainnya sebagai upaya untuk memberikan solusi tentang Peran Guru Dalam
Rada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di
m.Kabupaten Tanjung Jabung

Mengatasi Kesulitan Belajar Si
Madrasah Siraj
Barat Jambi. menggunakan deskriptif

Sugiono berpe € ‘ an kualitatif digunakan untuk
meneliti pada kondisi k 1 di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci pengambjlan__s?m;fel su_mber. _data_y?ng dilakukan secara
purposwe da wbaII teknik ump an d ngan tri asi (gabungan),
AnaI|5|sldIL_ ersﬁ%t indukti /‘E\ atlf a5| pen?t!jhl kualitatif lebih

menekankan makna dehll generallsa§|

B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Sirajul Islam Tanjung
Bojo. Alasan memilih lokasi dikarenakan ada siswa yang masih
terlihat belajar Al-qur’an Hadistnya kurang memahami.
2. Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan. Dalam penelitian dikelas IV siswa yang

kurang memahami sebanyak dua belas orang dalam satu kelas
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mempunyai murid sebanyak dua puluh lima orang, peneliti untuk
melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang menjadi
peneliti adalah penulis sendiri dan menjadi subyek dan sekaligus
sumber data adalah sebagai berikut:
a. Guru Al-qur’an Hadist
Guru sebagai pelaksana dan penggerak dalam proses
pembelajaran didalam kelas. Guru merupakan subyek utama di
dalam penelitian, karena guru akan dilihat tindakan yang
dilakukannya dalam membantu siswa mengatasi permasalahan
didalam proses pembelajaran. Adapun data yang akan didapat

adalah berupa -informasi secara langsung serta wawancara

mengenai upaya gu ghadapi kesulitan belajar Qur’an Hadist.

b.
seorang guru, tanpa siswa
proses 2rjalan. Adapun siswa yang
mengalami ak 6 orang. Data yang didapat
yaitu berupe are gsung yang dilakukan dengan
awancara_untuk, melengkapi . data. yang  berhubungan dengan
VY\fo -,-'a[ta-ﬂ:.ﬂ AS ‘f:-? ﬁn-.]qd: Lya[an J :
upaya guru mengatasi kesulitan belajar (Eljr’an Hadist siswa
SUL HE\N JHAHA SAIFUDDIN
adrasah Sirajul Islam Tanjung Bojo.

C. Kepalasekcﬂlah A-M B |

Kepala sekolah yang bernama Sugoharto sebagai pimpinan
disekolah, supervisor serta administrator yang mempunyai
wewenang untuk mengatur dan menggerakan semua sumber daya
yang ada disekolah supaya dapat berjalan dengan efektif dan
efesien demi terwujudnya tujuan yang diinginkan oleh kepala

sekolah.
C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a) Data primer
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Data primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti
kepada sumbernya, tanpa adanya perantara. Sumber yang dimaksud
dapat berupa benda-benda, situs atau manusia.

Data primer diperoleh langsung dari responden dan infirman
yang berhubungan dengan Peran Guru Al-qur’an Hadist dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Sirajul Islam di desa
Tanjung Bojo Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

b) Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri

pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah,

koran, keterangan-ke gan atau publik lain.
p.dalam penelitian ini adalah
terdokumentasi yang ada

a tersebut antara lain:

UK ERR 8] R RIEGER
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

mber
Sumber Dal‘A add';'éh st’}ek a@i ména data yang diperoleh. Sumber
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Kepala sekolah atau madrasah
b) Guru Al-quran Hadist

c) Siswa
D. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi
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Observasi adalah tekhnik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan, baik secara langsung terhadap gejala-gejala,
subyek atau obyek yang diteliti, baik dalam situasi sebenarnya maupun
dalam situasi khusus yang disengaja diadakan.
Selain itu menurut Nawawi dan Martini yang dikutip oleh Afifuddin dan
Beni Ahmad Saebani dalam bukunya yang berjudul Metodologi
penelitian Kualitatif mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gejala-gejala dalam obyek penelitian.

Metode ini digunakan. bagaimana peran guru dalam mengatasi

kesulitan pembelajaran Al-Qur’an Hadist, non fisik dan usaha guru

Qur’an Hadist dalam si- kesulitan belajar siswa disekolah
tersebut.

bilan data dengan cara

menanyakan sest g yang menjadi informan atau
responden.

Dalam yPeJakukaln wawapcara Cilllaksartalian dengan melakukan
ténﬁl Jawab secara seF_Lhak berha%apan muka_dan dengan arah serta

AIFUDDIN

tUJuan yang elah dlten
3. Dokumentasi'“I A

Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data
dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode
dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari
sumber non manusia. Sumber tersebut dapat berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui tentang
catatan-catatan atau dokumen yang ada di sekolah ini, yang nantinya
dapat mendukung kegiatan penulisan skripsi ini antara lain:

(a) Historis dan geografis madrasah

(b) Keadaan guru dan siswa
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(c) Keadaan sarana dan prasarana

E. Tehnik Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu usaha untuk membuat data
yang diperoleh menjadi berarti. Banyaknya data dan tingginya nilai data
yang terkumpul bila tidak diperoleh secara sistematis maka data tersebut
belum memiliki arti.

Setelah  data  terkumpul, langkah selanjutnya adalah
mengklasifikasi data tersebut dan menganalisanya menggunakan teknik
deskriptik analitik, yaitu teknik yang digunakan terhadap suatu data yang

telah dikumpulkan, kemudian  disusun, dijelaskan dan selanjutnya

dianalisa.

il.peneliti dalam menentukan

Reduksi da /e X ilihan data, menggolongkan,

erlu dan mengorganisasikan data
denga\.n’ :;Sras[ed%r?: kjan I_l‘lpla,nl r?;qg?] kefLleDﬂlan Ifinalnya dapat ditarik
kesimpulan dan verifikasi.
, SUETHAN THAHA SAIFUDDIN
dalam penya]ian '(';I"ata irﬁ] Se|LII_I$Uh dlclta-data dilapangan yang berupa
dokumen hasil wawancara dam hasil observasi akan analisis sehingga
dapat memunculkan deskripsi tentang interaksi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran Qur’an Hadist.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikam kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh
dari obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan bedasarkan
pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang ada
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat segala
sesuatu yang diteliti dan menarik kesimpulan menganai obyek

penelitian.
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F. Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Menurut Denzim dalam Moleong, membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyelidik dan teori.

Kemudian menurut_patoon, masih dalam moleong, trianggulasi

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu info ang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berb. ode itati itu dapat tercapai dengan

jalan:
1) Me matan dengan data hasil
wawan
2) Memba ikatakan orang didepan umum

UV RS RN R R
3& Membandingkan apa yanga dikatakan orang-orang tentang
SU -]s-igalasi gglneﬁ;irz;!lig%i—éé’r% aé )%nlnglllzlan[Z;% Isepanjang waktu.

4) Membahhingfzén Madafi;f{ de!n perspektif seorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti raksat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumentasi
yang berkaitan.

Triangulasi ini digunakan untuk pemeriksaan keabsaan data
menganaiPeran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Al-qur’an Hadist Di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan
Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



31

G. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pembuatan proposal, kemudian
dilanjutkan dengan perbaikan hasil seminar proposal skripsi.Setelah
pengesahan judul izin riset.Maka penulis mengadakan pengumpulan
data, perivikasi dan analisis data dalam waktu yang berurutan.Hasilnya
penulis melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing sebelum
diajukan pada sidang akhir.Hasil sidang akhir dilanjutkan dengan

perbaikan dan pegangan dan laporan penelitian skripsi. Adapun

kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

D

€Y

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B I
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Jadwal Penelitian

Tabel 1.1.Jadwal penelitian

Jenis kegiatan Tahun 2018
Penelitian Jan Feb Mar Apr sept okt nop
1/2(3|4|1[2(3]4|1|2|3]|4|1]2|3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4[|1]|2|3|4
Pembuatan X
Proposal

X

Seminar Proposal

Perbaikan Hasil
Seminar

Pengumpulan
Data

Pengesahan
Judul dan Izin
Riset

Pengumpulan dan
Penyusunan Dyl IVERBITAE ISUAM NEGER
Analissgiin) THAN THAHA SAIFUDDIN | | [

Penyempurnaan

Draft JLAL M |

Penyempurnaan
dan Penggandaan

Ujian Skripsi
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN UMUM
1. Historis
Awal berdirinya Madrasah Sirajul Islam ini inisiatif dari seorang
guru yang pada masa itu mengajar ngaji dirumahnya sendiri awalnya
siswa sedikit lama kelamaan muridnya semakin bertambah dikarenakan

rumahnya kecil, guru yang bernama Muhammad Yusuf (besar)

mengusulkan kepada atasa erti perangkat Desa, masyarakat setempat
atau para g : Un te pendidikan agama yang besar
dapat mena ak supa apat memberi manfaat kepada

Guru ar) meminta bantuan atau
persetujuan kepac
pengajiannya b[isa djdirjkan. Pan pada, tahun _1?37 ‘\/I akhirnya didirikan

m drasah nama |ra ul | am dlata tanah Wakaf dari salah satu
SRR

pemuka masya hammad suflliesar disini adalah pendiri

asyarakat setempat agar tempat

dari Madrasah Sirajull IsIthI perl';ama dan Muhammad Yusuf Kkecil
penerus dari Guru Muhammad Yusuf besar.

Guru Muhammad Yusuf (Besar) mulai mengajar murid-murid
madrasah pada tahun 1937-1960. Pada tahun 1960 guru muhammad
yusuf (besar) berhenti mengajar dikarena pada tahun itu ia wafat, setelah
wafat guru muhammad yusuf (besar) madrasah Sirajul Islam sempat
fakum atau tutup selama 10 tahun lamanya. (Dokumen: Madrasah Sirajul
Islam, Tahun 2018)

Pada tahun 1970 madrasah Sirajul Islam yang sempat fakum
kembali dibuka oleh guru yang bernama muhammad yusuf (kecil) dan

dibantu mengajar oleh beberapa guru, hingga pada masa muhammad
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yusuf (kecil) madrasah kembali ditutup dan hanya bertahan selama 10
tahun dari tahun 1970-1980. (Dokumen: Madrasah Sirajul Islam, Tahun
2018)

Selanjutnya, untuk memperlacar pendidikan agama yang sesuai
dengan perkembangan zaman dengan tidak meninggalkan ajaran pokok
agama Islam. Menurut seorang guru H.Jamhur apabila dibiarkan tanpa
adanya pembaharuan dan perbaikan sistem pendidikan yang ada, maka
dunia pendidikan Islam khususnya di kecamatan Batang Asam akan
mengahadapi masa yang suram.

Dengan kesepakatan _masyarakat madrasah Sirajul Islam dibuka

kembali yang dipimpinoleh H.Jamhur, melihat fenomena tersebut diatas,

dengan mendapat dukung beberapa guru, mulai mempersiapkan

pendidikan agama Islam yang

baru, pangan yang menuntun
perombakan

Pada tah 85-20710 “guirli Jamhur mengundurkan diri dari
jabatannya dikaren i - n telah mundur dari jabatannya

guru I—‘.Jamhur mJasih teta.p Iaktlif dalam men?ajar di madrasah Sirajul
Islam tersebut Dan ada saat itu UEZ:. hasil kese akatan guru yang
menlg‘z!uar di ma rasah Itl-JI ﬁnrnya unjufseorang guru yang bernama
Ruzaiki menjadi lJepaIa madtlsan
(Dokumen: Madrasah Sirajul Islam, Tahun 2018)

Kepemimpinan kepala Madrasah yang bernama Ruzaiki hanya

tuntuk menggantikan guru H.Jamhur.

bertahan selama 5 tahun dari tahun 2010-2015. Dan digantikan lagi oleh
Sugiharto yang ditunjuk sebagai kepala madrasah mulai tahun 2016
sampai sekarang.

Dengan berdirinya madrasah Sirajul Islam menyatakan bahwa
anak dan masyarakat berhak memperoleh pendidikan. Kemunculan
madrasah menjadi penting bagi perkembangan dan kemajuan ajaran

Islam yang tujuan utamanya ingin mengembangkan pendidikan Islam.
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Pendidikan madrasah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu

lembaga yang ada akan lebih baik.

a. Struktur Organisasi
Sebagai lembaga pendidikan formal yang menjalankan
berbagai kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan. Maka perlu adanya struktur organisasi untuk
memperlancar aktivitas program pembelajaran.
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau jenjang
kepangkatan dan pemberian tugas-tugas yang pada akhirnya

harus dipertanggungjawabkan. Semuanya mempunyai hubungan

satu dengan Wterhadap etika-etika dan tata tertib

camatan Batang Asam

i adalah suatu wadah yang

di cerdas, beradab, beriman,

asah Sirajul Islam Kecamatan

)
IR AT AN o Bara menili

truktur organisasi yang mempunyai tanggung jawab antara satu
sULTHANTHAHA SAIFUBOIN

engan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

struktur olrgarfiﬁé'asi Madraggh Skrajul Islam Kecamatan Batang

Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Jambi berikut.
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STRUKTUR ORGANISASI
MDTA SIROJUL ISLAM
DESA TANJUNG BOJO KECAMATAN BATANG ASAM
TAHUN 2018

FIRDAUS SUGI HARTO

v

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SERA DESL IANA
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

J A MIB |
H. JAMHUR | SERA DESLIANA
ANDI MARADONA AHMAD SABLI
KHAIRUL WAFA A. RUZAIKI

(Dokumen: Madrasah Sirajul Islam, Tahun 2018)
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b. Keadaan Guru dan Siswa
1) Guru

Tenaga guru di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan
Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai
tugas utama dalam mengelola pelajaran untuk disampaikan
kepada siswa. Ketentuan yang ada menunjukkan bahwa
tenaga pengajar dalam suatu lembaga mempunyai ijazah guru
untuk mengajar.

Adapun guru-guru dan pegawai yang ada di Madrasah
Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung

Jabung Barat berjumlah 8 orang dan latar belakang

erbeda.. Di ketahui pengajar rata-rata
guru, dari lembaga
baga pendidikan agama.

sam Kabupaten Tanjung Jabung
atan sebagai seorang guru.
aerdas kan, bahwa, ten endidik di Madrasah
UNIVERSTRS T8RN NEBER
Sirajul Islam Kecamatan B tarll,_g ASE)m Kabupaten Tanjung

SULT ﬂbung BaraHn'Er‘sHus maS|h Lonorer B umen: Madrasah
SlraJuIJIsIaﬁ:', Taﬁﬂk 201;8)

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru di
Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten

Tanjung Jabung Barat Jambi dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 1.2. Keadaan Guru di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam

Kabupaten Tanjung Jabung Barat

NO | NAMA JABATAN MATA PENDI
PELAJARAN DIKAN
1 Sugiharto Kepala Hadist Aliyah
madrasah
3 A.Ruzaiki Wakil kepala | Tajwid Aliyah
madrasah
4 Andi Maradona | Sekretaris Imlak arab Aliyah
5 Sera Desliana Bendahara Al-qur’an hadist | Aliyah
6 Firdaus Komite
7 H. Jamhur Igro’ dan akidah | Aliyah
8 Andi Marado hapalan | Aliyah
9 Khairul Wafa an B.arab | Aliyah
10 | Ahmad Sabli ﬁ::ﬁﬂ
11 | Ahmad Ruzaiki Aliyah
(Dokumen Madrasah Sirajul’lsla
L) \SiskS I TAS ISLAM NEGERI
S LT H A Sisvia et fahak didik, [fefupikan shdtu faktor yang

menjagi syarat bs;rﬁ_cfirinyg sequah lembaga pendidikan. Selain
dari pada itu anak didik juga sebagai objek dalam proses
pembelajaran untuk mentransfer ilmu pengetahuan dari guru
kepada siswa-siswa yang bersangkutan, oleh karena itu,
sebagai anak didik mereka harus menyiapkan diri secara
sempurna untuk menerima informasi ilmiah yang
disampaikan oleh para guru.

Observasi penulis bahwa siswa Madrasah Sirajul Islam
Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat

berasal dari wilayah Desa Tanjung Bojo RT.11 Kecamatan
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Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Siswa juga
dari kalangan masyarakat setempat.
Adapun siswa di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan

Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun
ajaran 2017/2018 berjumlah

Tabel 1.3. Keadaan Siswa di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan
Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun
2017/2018

NO | KELAS | LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH

1 I 10 7 17

2 I 14 10 24

3 1l 15 26

4 15 25

5 12 22

6 8 20
(Dokument m Tahun 2018)

L R)IWwisidan Mists |SLAN NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
Ternvuju}glgya r-_.i-'f‘sarﬁ yang cerdas, berfikir, beriman,
bertakwa dan berakhlakul karimah
2) Misi
a) Melatih menuntaskan pembelajaran huruf arab
melayu
b) Membiasakan huruf arab melayu
¢) Menanamkan prinsip ibadah sejak dini
d) Menanamkan dan belajar Al-Qur’an  sejak
dini(Dokumentasi Madrasah Sirajul Islam Tahun
2018)
c. Keadaan Sarana dan Prasarana
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Ada tiga faktor yang ada dalam proses pembelajaran
yaitu guru, siswa dan instrumen belajar. Keadaan salah satu
dan faktor tersebut maka tidak mungkin terjadi proses
pembelajaran. Salah satu bentuk instrumen adalah sarana dan
prasarana. Sarana dan prasarana adalah semua alat yang dapat
membantu atau menunjang dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar.

Sarana dan prasarana maksudnya disini adalah
sesuatu yang digunakan sebagai alat memperlancar kegiatan
atau proses belajar mengajar atau alat-alat pendidikan. Sarana

dan prasarana mempunyai fungsi sangat penting yang dapat

mempermudah memperlancar proses pembelajaran dan

tempat berlangsungnya
membantu proses pembelajaran

agar
UNIVERSTTRSTURRFRESLRY |

un aran n apa menunjan

SULTHAN THAHA SAIEDD o,

angsungnya proses pembelajaran di Hadrasah Sirajul
IslamJ Kec’;'mat;'rﬂBath A'fsam Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dapat dilihat pada table berikut :

dan juga memberikan motivasi

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



41

Tabel .1.4. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Sirajul Islam Kecamatan

Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat

NO NAMA RUANG JUMLAH KETERANGAN
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 Ruang Tata Usaha 1 Baik

3 Ruang Majelis Guru 1 Baik

4 Ruang Kelas Belajar 6 Baik

5 WC Guru 1 Baik

6 WC Siswa N Baik

7 Kipas Angin 1 Baik

8 Papan T Baik

9 Lemari B 1 baik 2 kurang baik
10 | Meja dirua Baik

11 | Kantin Baik

MadrasaL Sirajul

(Dokumentasi Madrasah sir

L NIVERSITAS

THAN T HAH!

slam Kecamatan

am Tahun 2018)
Iill AM NEG ['I'

sarana ang tersedia di

anjung Jabung

Barat cukup memadal*éengan kOﬂ(JISI yang balk Selain itu memiliki ruangan

yang memadai, Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten

Tanjung Jabung Barat juga mempunyai lapangan.

2) Prasarana

Disamping sarana terdapat pula prasarana yang

merupakan fasilitas yang membantu dan mendukung

proses

pembelajaran. Di

Madrasah  Sirajul

Islam

Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung

Barat sarana dan prasarananya masih kurang memadai

untuk siswa belajar.
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B. Temuan Khusus
1. Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadist Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul Islam
Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pembangunan

pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta

kualitas sumber daya manusia. Kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan

lainnya. Disamping pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penyediaan media

pendidikan yang memadai.

Mengatasi kesulitan belajar adalah hal yang lumrah dialami oleh

peserta didik. Sering ditemuke anya siswa mengalami kesulitan dalam
menerima pelaja i.sekalah. Menghadapi-hambatan dalam mencerna dan
menyerap infor

Kondisi ake disi anak. Oleh sebab itu
diupayakan pemecaha guru di sekolah maupun orang
tua di rumah. Ini seba epedulian dan kerjasama dalam

dunia pend|d||,<ar1 anak -

w1k
'\1

| EGE
Guru aga e a t | ik me lah satu faktor
ik RN 1QL" AIFD @ .
yang menja penentu keber aS|Ian setlap usaha pen leh karena itu,

B

pengorganisasian penglnlaan ‘oleh” buru bldang study adalah amat penting,
agar siswa dalam proses pembelajaran benar-benar memperhatikan materi
yang telah disampaikan oleh guru.

Observasi peneliti terhadap guru Al-Qur’an Hadist di Madrasah
Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Jambi dimana menemukan kesulitan belajar siswa pada mata mata pelajaran
Al-Qur’an Hadist diantaranya banyak siswa yang kurang memahami cara
baca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan mabhrijul huruf, cara pengucapan

hurufnya masih banyak salah.
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Seperti memberikan kepada setiap siswa yang berusaha ingin belajar
lebih giat, ingin bertanya tentang suatu pelajaran yang tidak mereka pahami.
(observasi tanggal 29 Agustus 2018)

Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah di Madrasah Sirajul
Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat :

“Untuk menghadapi anak yang lambat memahami pelajaran maka

guru menggunakan media karton untuk menulis ayat-ayat Al-
Qur’an. Ini salah satu strategi yang dapat dilakukan guru untuk
mengatasi  kesulitan belajar siswa. Kemudian guru juga
memberikan bahan pelajaran dengan menceritakan informasi

terkini atau menarik mengenai bahan pelajaran tersebut dan juga

kegunaannya i wkan datang”. (wawancara: Sugiharto
al.29 18)

terdapat dua puluh i S\ aki dan lima belas perempuan.

Adapun peran guru seb
a. Sebagal pengarah a];aT DIFQCtOI’

~c! GERI
Ias IV Madrasah S| a Islam_Kecamatan Batang

S usam Itib&:)g}len-[ranjunﬂabung gqa [!"e"lnllijl rr!eneliti guru dalam
sebuah prosés] beiajar mengaljar pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist. Guru bukan hanya untuk sekedar mentransfer ilmu atau
menjadikan siswa yang belum tau menjadi tau.

Menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
memerlukan pemahaman yang utuh dari seorang guru tentang
kesulitan belajar yang dialami oleh siswanya merupakan dasar usaha
dalam memberikan bantuan dan bimbingan yang tepat.

Kesulitan belajar yang dialami siswa di sekolah akan
membawa dampak yang negatif, baik bagi diri siswa maupun
terhadap lingkungannya. Hal ini termanifestasikan dalam bentuk
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timbulnya kecemasan, frustasi, mogok sekolah, drop out dan lain
sebagainya.

Guru  melaksanakan  pendidikan melalui  kegiatan
pembelajaran dengan mengajar peserta didik atau siswa. Siswa juga
akan kesulitan dalam belajar atau menerima materi tanpa upaya
guru, hanya mengandalkan sumber belajar dan media pembelajaran
saja akan sulit dalam penguasaan materi tanpa bimbingan guru.

Agar program pengajaran ini dapat terwujud dengan
sempurna sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar siswa, maka
guru Al-Qur’an Hadist berupaya meningkatkan kemampuan dan
pengembangan kegiatan belajar mengajar siswa. Sebagaiman yang

diungkapkan oleh g ur’an. Hadist yakni ibu Sera Desliana

UNI _.Seb?gal penga[ah
S dan men 'arahkan ke |atan bela r S|swa sesuai_dengan tujuan yang
%”‘[a mtaf?n Setiap guru pan ai mengaH%n kegiatan belajar

siswa agar daplat mengatasﬁ kes[uhtan belajar.

Ia'[&au Dlrector gurlu dapat membimbing

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik diketahui
sejak dini agar bantuan yang diberikan segera mengatasi kesulitan
belajar peserta didik. Kesulitan belajar khusus (specific learning
disability) berarti suatu gangguan pada satu atau lebih proses
psikologis dasar yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa,
lisan atau tulisan, yang dapat diwujudkan dengan kemampuan yang
tidak sempurna dalam mendengar, berfikir, membaca, menulis,
mengeja atau melakukan perhitungan matematis.

Informasi diatas, penulis mengambil dan berupaya mencari

data yang lebih kongrit lagi dengan cara mencari dokumentasi yang
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berkenaan dengan program pengajaran dan mengobservasi proses
belajar mengajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Dengan
kedua kegiatan tersebut dan setelah digabungkan dengan kegiatan
wawancara, terbukti bahwa guru telah memainkan perannya secara
aktif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa demi kelangsungan
proses belajar mengajar ini.
Hasil wawancara dengan siswa bernama Ariska berikut ini:
“Menurut saya belajar Al-Qur’an Hadist masih kurang
memahami bagaimana cara baca dan penyebutan hurufnya
secara benar maka saya perlu pengetahuan dasar membaca

dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu

dipahami dan dimengerti”. (wawancara:

tajwid lebih m

ama Desi berikut ini :

belajaran Al-Qur’an Hadist
yang sesuai dengan tuntunan
inya setelah lulus saya selalu
membac;a Al Qu ’arll [:|E_ldISLtH dan ber}aqwa kepada Allah

LN e .
SWT” Wawanc a: Desi 30 Aig_gstus 2018
eta

SULT h’ ﬁ Wawancar , éﬁ"u[lls (ﬂj hui Il? Pawa siswa memiliki

semangat untul< mengataES| kesulitan belajar terhadap kegiatan belajar
mengajar. Hal ini terlihat dari kalimat lebih mudah dipahami dan
dimengerti, karena belajar Al-Qur’an Hadist bisa membantu
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Di luar sekolah orang tua juga berperan penting dalam
mengawasi anaknya dan memberikan motivasi terhadap anaknya
untuk terus belajar, di luar jam sekolah orang tua yang menjadi guru
yang baik untuk anak, masih dalam jenjang pertama orang tua ekstra
hati-hati dalam mengawasi apa saja kegiatan yang dilakukan sang

anak di luar jam sekolah.
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Peran penting orang tua pun berpengaruh terhadap kesulitan
siswa terhadap pembelajaran. Tanpa adanya keterpaksaan maka
siswa yang belajar akan menjalankan pendidikannya dengan ikhlas
dan dengan hati yang nyaman dan semanagat untuk belajar dan
menerima ilmu yang akan diberikan oleh guru.

Hasil wawancara penulis diketahui bahwa kesulitan belajar
banyak hal menyebabkannya, cara yang diterapkan kurang menarik.

b. Sebagai Dinamisator
Guru juga memiliki peran sebagai dinamisator bagi peserta
didik, hal ini dimaksudkan bahwa guru mampu mengarahkan siswa

kepada tujuan pendidikan. Guru akan menggali potensi siswa lalu

mengarahkannya kep proses - yang akan memberikan hasil

dari siswa lain

UN P?.mbelajaran_ AJ.-?ur’aq Hadlsi_ bisa saja siswa yang
tampak biasa-biasa saja mem|I|k| p tensi tl).qlum terbarukan
5%’!mana SISWHGI’SEL_[IJ'[ mem|I|k| emimpua#’(ﬁ an pemahaman yang
baik terhadap pendi‘dikdn aga’;1a, blukan tidak mungkin bila siswa
tersebut adalah siswa yang dalam dirinya telah tumbuh kecintaannya
yang tinggi kepada agama.

Untuk diarahkan sehingga akan mendorong siswa
memaksimalkan potensi. Bisa jadi hal ini dengan mengadakan
lomba-lomba terkait dengan Al-Qur’an.

Hasil wawancara penulis dengan Ibu Sera Desliana, selaku
guru Al-Qur’an Hadist:

“Hasil wawancara bahwa materi utama yang diajarkan
adalah pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan metode Igro’

karena tujuannya untuk mencetak generasi pembaca dan
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pengamal Al-Qur’an”. (wawancara: Sera Desliana 1

September 2018)

Guru memiliki peran yang penting dalam mendidik peserta
didik agar berkuantitas dan berkualitas dalam dunia pendidikan guru
memiliki peran yang teramat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang bermutu.

c. Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai fasilitator memiliki konsep bahwa seseorang
guru idealnya mampu memberikan kemudahan kepada siswanya
dalam sebuah kondisi belajar. Untuk melaksanakan perannya dalam

meningkatkan mutu pendidikan maka seorang guru menggunakan
berbagai metode dal belajaran, sebagaimana yang dikatakan
[ A : ist, ibu Sera Desliana yang

aka berusaha memberikan

pun sering terabaikan dan juga
ih kurang. Meskipun demikian
_ _n}I.eraksl yang alfnflselqlu sqya pe[matlkan agar tercapainya
tuj uan embela ran” ﬁvawa ara._ Sera Desliana 3
E-ULT[-ge N 1 %}i sAIFUDDIN
Untuil me'menhh'l tLIE;as lnaka guru Al-Qur’an Hadist
berpedoman kepada program pengajaran semester maupun program
peningkatan belajar siswa. Lebih lanjut kepada kepala sekolah
menjelaskan bahwa guru Al-Qur’an Hadist menjadi fasilitator bagi
siswa-siswi untuk melaksanakan kegiatan dalam belajar mengajar.
d. Guru sebagai penasihat
Siswa bisa mendapatkan inspirasi dan solusi bukan hanya
dari guru bimbingan konseling saja. Siswa bisa mendapatkan dari
guru lain yang bisa memberikan inspirasi dan solusi jika sedang
menghadapi masalah. Berikut wawancara penulis dengan guru Al-

Qur’an Hadist, Sera Desliana, ia mengatakan:
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“saya berusaha menjadikan tempat siswa menemukan
inspirasi dan solusi. Saya sarankan siswa-siswi selalu
membaca Al-Qur;an Hadist dan membeli Tafsir Al-Qur’an,
belajar memahami Al-Qur’an. Dalam belajar saya mencoba
memberikan nasehat kepada siswa untuk dapat belajar
dikelas dengan baik. Saya berusaha menjadi guru tidak
dipandang seram, saya berusaha menjadi orang tua dan
teman bagi siswa siswi.”(wawancara: Sera Desliana 3
September 2018)

Adapun wawancara penulis dengan siswa, yang bernama

Wahyu kelas IV yang menyatakan:

“saya.Sering hati eleh ibu tapi ibu menasehatinya

alus, k Aggmenegur saya. Dengan cara
atan 1D nbe : . Supaya saya selalu
\
/A\

(wawancara: Wahyu 3

iIs dengan siswa, yang bernama

Sinta kelas]V ng menyatakan:,

VERSITAS TS ERFREGER

“Sa dlar hkan guru untuk m mbaca Al-Qu
SU LT HA HA SAIEUDDIN
benar sesual engan panjang pendek bacaan dan
mahalijul h'Uruf'."Ean\I/_ancalla: Sinta 3 September 2018)

Berdasarkan observasi penulis di lapangan, guru terlihat

r’an yang baik

dapat menjalankan perannya sebagai penasehat bagi para siswanya,
memberikan solusi kepada siswa, dan berusaha menjadi teman bagi
para siswanya, sehingga siswa tidak takut dengan keberadaan guru.

Siswa semangat belajar Al-Qur’an Hadist dengan benar.
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwasanya peran guru
dalam mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’an Hadist guru telah
melakukan perannya sebagai guru. Sebagai pengarah atau director,
dinamisator, fasilitator dan penasehat bagi siswa.
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Guru Al-Qur’an Hadist telah menjalankan peran, namun
belum maksismal, karena guru jarang hadir saat mengajar. Sehingga
dapat dipahami guru kurang bertanggungjawab terhadap proses
pembelajaran. Sehingga mutu pendidikan belum tercapai.

2. Kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Setiap pembelajaran mempunyai tujuan yang ingin dicapai, hamun

untuk mencapai tujuan itu tidak mudah dan tidak terlepas dari kendala-
kendala. Guru merupakan salah satu faktor untuk mencapai tujuan tersebut.
Tetapi dalam pelaksaannya sering ditemukan kesulitan untuk meningkatkan

mutu pendidikan. Kendala walaupun bal tersebut dapat diatasi namun

meningkatkan ““Fasilitas belajar kurang lengkap
makapeningkatanmuty pendidikan akan terlambat.

SULTHAN TYRRRA AT TN belajar

disekolah ini }/Iang f(;{gpat..ﬁengrﬁmbat peningkatan mutu pendidikan,
maka penulis mengadakan wawancara dengan kepala sekolah. Bapak
Sugiharto yang mengatakan bahwa:
“failitas belajar disekolah ini masih kurang memadai.
Buku sumber yang terbatas membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif. Pembelajaran yang lambat
menbuat banyak waktu yang terpakai.” (wawancara:
Sugiharto 4 September 2018)
Fasilitas belajar merupakan salah satu kebutuhan yang
penting, yang dipenuhi untuk menunjang keberhasilan proses

pembelajaran.  Kurangnya bahan pelajaran, maka proses
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pembelajaran telah terhambat, yang berpengaruh kepada kwalitas
dan kwantitas materi yang akan dicapai.
Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan guru Al-
Qur’an Hadsit, ibu Sera Desliana yang mengatakan:
“Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dikelas 1V ini
buku pelajaran kurang memadai. Tidak semua siswa
memiliki buku. Yang merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran, jadi kebutuhan-
kebutuhan baik itu buku belum terealisasi”. (wawancara:
Sera Desliana 4 September 2018)

Hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan terlihat,

kurang lengkapnya fa 5, belajar seperti kurangnya buku belajar
merupak endala da ak A.pembelajaran di Madrasah
Sirajul
Jan Abi kelas IV:
ar. Teman-teman memiliki buku
idak termasuk saya. Akhirnya
UNIVERSITAS 18 ARf R ety fadon sva bawe
bermain dikelai_(ijengan Hobrol, terkadang juga ketiduran,

SULTH {%UHU;J]; lzldfhmer'ﬁ%av%a a’afé'éjr%a[;]t!lpl saya lihat alat

per'alga %’hg gé])ertil?ya o’ibawa dari rumah karena saya

lihat alat peraga itu tidak ada di sekolah”.(wawancara: Abi

5 September 2018)

Fasilitas yang semestinya turut menunjang dalam
meningkatkan mutu pendidikan disekolah adalah perpustakaan.
Namun dari observasi yang penulis lakukan di sekolah Madrasah
Sirajul Islam tidak adanya perpustakaan.

Buku sumber yang terbatas membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif. Waktu pembelajaran yang lambat tentu

membuat banyak waktu yang terpakai. Dengan sumber yang terbatas
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menghambat proses belajar siswa dan keadaan ini akan

mengakibatkannya kesulitan bagi siswa.
Wawancara penulis dengan ibu Sera Desliana, selaku guru

Al-Qur’an Hadist di Madrasah Sirajul Islam mengatakan:
“Persediaan sumber belajar seperti buku belajar saya akui
masih minim sekali, sumber belajar yang kami sediakan
sangatlah kurang memadai. Hal ini dengan banyak jumlah
siswa di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan juga hal ini
membuat salah satu terhambat proses pembelajaran karena

kurangnya dana yang memadai”.(wawancara: Sera

Sera Desliana, guru Al-
Sirajul Islam Kecamatan

g Barat mengatakan:
an, para siswa butuh bahan
u seperti buku Al-Qur’an dan
UNIVEREITAR (S AMNE R e mendapat
informasi disaat mereka diterangkan oleh guru. Disamping
SULTHAN, THALA SATTURPN. g caer
prosles péhbef*éjkranrliarerla didalam materi dimana dalam
menerangkan materi ini maka guru melakukan praktek
secara langsung”.(wawancara: Sera Desliana 6 September
2018)
“dengan keterbatasan sumber belajar maka siswa siswi
hanya belajar dengan mendengarkan apa yang saya
sampaikan, saya menjelaskan terlebih dahulu materi yang
yang telah disampaikan supaya anak-anak bisa mengingat
pelajaran dengan jalan memfasilitasi siswa untuk berfikir,
setelah apersepsi saya menjelaskan dengan materi dan

terkadang melibatkan secara langsung dan memberi
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latihan dalam pekerjaan rumah”. (wawancara: Sera

Desliana 6 September 2018)

Kendala guru dalam proses mengajar  untuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa pada bidang study pendidikan
Al-Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul Islam Kecamatan
Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah sumber
belajar yang terbatas. Guru bisa mencapai tujuan pembelajaran
dengan efektif dan efesien jika didukung dengan sumber belajar
yang memadai.

Hasil wawancara penulis dengan Abi:

“Dengan terbatasnya buku pelajaran membuat para siswa

untuk proses belajar”.

adarsah Ibtidaiyyah Sirajul Islam
Kecamatan B en Tanjung Jabung Barat buku
surp}bﬁr __t.)g:Jaj.%r{h]___ya_ sangaltrrlnnlkm -.5‘?5?"i;t_’.?h‘;‘3i‘ ruang perpustakaan
n _masih _kurang . lengka gan tidak _terawat dengan baik.
S eLZJatr;gijé% rHs'Iur-T!E)_er %zell_é[jar .mé'%tj)lﬁtugglp WQur’an Hadist
Kecamatan B&tand"‘Asarh*' Kal[nﬂpatén Tanjung Jabung Barat tidak
banyak pilihan untuk menyajikan materi pelajaran dengan
menggunakan cara di kelas pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.
Hasil pengamatan yang penulis lakukan di dalam kelas,
siswa kurangnya termotivasi terhadap pelajaran ini disebabkan
minimnya pemahaman terhadap membaca Al-Qur’an, kurangnya
kemampuan siswa dalam menghafal sebagaimana yang
dikemukakan oleh Rahayu, ia mengatakan:
“Saya sangat sulit menerima pelajaran yang berkaitan
dengan Al-Qur’an Hadist, selain itu saya mengalami

kesulitan dalam hal menulis, terlebih apalagi jika guru

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



53

saya menyuruh menulis apa yang di ucapkannya,

walaupun kata-kata yang diucapkannya itu sudah sering

sayan dengar”.(wawancara Rahayu 8 September 2018)

Suasana kurang termotivasinya siswa juga terlihat ditandai
dengan jarangnya siswa yang menjawab pertanyaan walaupun guru
telah memberikan pertanyaan yang berulang-ulang. Sebagian yang
aktif dalam belajar, umumnya adalah mereka yang memiliki buku.
b. Keterbatasan siswa membaca Al-Qur’an

Hambatan lain adalah banyaknya pemberian tugas.
Pemberian tugas bertujuan untuk membina siswa agar lebih kreatif
serta memperdalam pemahamannya terhadap materi Al-Qur’an

Hadist lebih banyak, dari Itu guru mata pelajaran Al-Qur’an

Hadist i perika 1ga mah kepada siswa untuk
ikerj 1ah, Na € secara terus menerus dan
i ) " i

pada mata pelajaran yang

lain dapat me

Wa : : ibu Sera Desliana di Madrasah
Slrajul I§szlm Kecamatan B?takng As:f\m Kfibupaten Tanjung Jabung
Barat men atakan

SULTHAN. THAH

glatan pem erian ngas (!:rumzli:f? sering dllakukan guru

ajar anak di sekolah.

AI-Ebur an Had1§t bthu;uan untuk supaya anak-anak bisa

lebih giat belajar dan sering membuka pelajaran yang telah

diberikan, tetapi ada juga anak yang Kkurang

memperhatikan pemberian tugas tidak peduli apa yang

menjadi tugasnya dirumah”.(wawancara: Sera Desliana 8

September 2018)

Hasil wawancara penulis dengan salah seorang anak kelas
IV bernama Sesa, di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang
Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengatakan:

“Guru Al-Qur’an Hadist memang sering memberikan

tugas belajar supaya bisa meningkatkan pengetahuan
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muridnya karena dengan keterbatasan yang ada, dengan

mengerjakan tugas dirumah saya sedikit terbantu untuk

bisa lebih giat lagi belajar dirumah”.(wawancara Sesa 11

September 2018)

Hasil observasi penulis di kelas IV setiap akhir
pembelajaran selesai, maka guru Al-Qur’an Hadist memberikan
sejumlah soal tertulis kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. Pada
pertemuan berikutnya siswa-siswi tersebut harus menunjukkan hasil
pekerjaan mereka dan pekerjaan tersebut dinilai, dengan cara itu la
guru meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih giat lagi belajar.

(observasi peneliti Tahun 2018)

Madrasah Sirajul Islam
Tanjung Jabung Barat

udkan oleh guru Al-Qur’an
ikan semangat belajar kepada
NIV ERITASE X Sepgand! peeeran vrs
mereka pelajari. Di samping itu, mengingat waktu belajar
SULTH'g'i'lr;lekolz!EI %ahéjﬁer%&, peﬁrjn!)%rénl ﬁE'lljgas juga bisa
mehlubua’th‘ mai'eii pI;iajaan tersampaikan secara lebih
menyeluruh”. (wawancara: Sera Desliana 11 September

2018)

Kegiatan pemberian tugas di rumah baik secara individu
maupun kelompok sangat baik bagi siswa. Hal ini akan membuat
mereka selalu terkonsentrasi pada kegiatan belajar, meskipun
mereka berada di luar lingkungan sekolah. Namun jika diberikan
secara berlebihan tentu ini akan menimbulkan masalah bagi siswa.

3. Upaya guru dalam mengatasi kendala dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah
Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat
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a. Memberi Hadiah
Seorang yang telah berhasil mengerjakan suatu pekerjaan

biasanya akan merasa puas dan berusaha apa yang telah dikerjakannya
akan mendapat simpati dari orang lain. Hal demikian juga terjadi bila
seorang siswa berhasil mengerjakan latihan atau pekerjaan rumah.
Siswa akan berbangga diri dan tumbuh percaya diri serta
berusaha terus apabila seorang guru mau memberikan sanjungan atau
hadiah, baik, luar biasa tepat, berupa alat tulis. Yang diucapkan
setelah siswa selesai melakukan pekerjaan yang diperintahkan.
Pemberian hadiah seperti inimerupakan pembangkit semangat yang

sangat besar.

Upaya . seperti ukan  oleh guru Al-Qur’an Hadist.
an sedang berlangsung.

guru Al-Qur’an Hadist,

memberi air“setiap murid yang berhasil atau mampu

L 'menjawab: pertanyaan. yang saya ‘ajukanl Bila latihan berupa

= LI | Tedtisan adaulPR| maka sayd-meniberikdn) hadia tersebut dalam
bentuk tulisan dip bukufsiswa masing-masing”.(wawancara:

Sera Desliana 12 September 2018)

Mengatasi kesulitan yang dilakukan adalah memberikan
hadiah. Bentuk hadiah adalah tindakan yang terkadang sangat efektif
untuk memacu kemampuan belajar siswa. Untuk itu sebagai guru
berupaya mengarahkan anak agar berminat belajar. Meskipun
demikian ada juga sebagian anak yang masih kurang berminat belajar.
Hal ini bertujuan bagi peningkatan disiplin anak untuk belajar di
kelas.

Observasi penulis saat berlangsungnya proses pembelajaran
Al-Qur’an Hadist di Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul Islam Kecamatan
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Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penulis menemukan
bahwa bentuk mengatasi kesulitan yang dilakukan guru adalah dengan
memberikan hadiah kepada siswa yang bilamana mereka mengerjakan
soal yang diberikan guru setelah memberikan materi pembelajaran.
(observasi Tahun 2018)

Wawancara penulis dengan ibuk Sera Desliana, guru Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengatakan :

“Adapun bentuk mengatasi kesulitan guru Al-Qur’an Hadist

berikan terhadap .siswa agar berminat dalam mengikuti

pembelajaran adalah  berupa hadiah seperti perlengkapan

belajar. Hal ini siswa bersemangat dalam mengikuti
reka termotivasi belajar

a 12 September 2018)

bahwa dalam : ajar siswa dalam belajar guru
berperan penti 1 an pelajaran yang lebih bisa
merr|1li>l|,13t anak ‘E%r_,_'seblg_&:ryelr%gfrgi; ,_Iﬁepﬁi}c:iais__ijv.vie}ﬁ/ang kesulitan belajar
seperti__ memberikan mereka perlengkapan _belajar agar lebih
Sf)ersemarggjia"{:ll'(ljg?'arr-1||- pﬂa%rla{gar srlsw%g)tklé"!n%nan Sellajar lebih aktif
gnseriis,. 4 A M B |
Wawancara penulis dengan salah seorang siswa kelas IV di
Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang bernama Jihan mengatakan:
“Guru dalam mengatasi kesulitan belajar kepada siswa selalu
berupaya memberikan hadiah berupa perlengkapan belajar
seperti buku, pensil dan pena, bagi siswa yang lebih aktif
dalam mengikuti pelajaran. Walaupun hadiah tersebut tidak
begitu mahal atau tidak bisa dinilai dengan uang, akan tetapi

membuat siswa akan lebih semangat dalam mengikuti
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pelajaran.  Hal ini  dilakukan guru pada akhir

pelajaran”.(wawancara Jihan 13 September 2018)

Wawancara penulis dengan salah seorang siswa kelas IV di
atas, dapat diketahui bahwa dalam upaya untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa, guru memberikan hadiah berupa peralatan belajar
seperti buku, pensil, pena dan perlengkapan belajar lainnya bagi siswa
yang lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Walaupun hadiah tersebut
tidak begitu mahal atau tidak bisa dinilai dengan uang, akan tetapi
membuat siswa akan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hal serupa juga dikemukakan oleh seorang siswa kelas IV
yang bernama Alfarezi, mengatakan:

“Adapun/bimbi

ang dilakukan terhadap siswa berminat

dan berupa perlengkapan

li sekoah. Bagi siswa yang

ri siswa hukuman dalam hal

embaca ayat pendek apabila dia

ndapat hukuman agar anak bisa
,belalar leblh balk dlm?sa mendatang" (w?wancara Alfarezi 13
_ISeptember 201 )

SUL Berd&sﬂan per%apa daEr:}l "%ulrﬁ lalalr-‘;':II [s:?s!/vrgl di atas dapat
diketahui bahWA guru daIai‘ﬂ me['nngkatkan minat siswa dalam belajar
maka guru memainkan peranan penting dengan pemberian hadiah
kepada siswa yang semangat belajar seperti memberikan perlengkapan
belajar di Madrasah dan pemberian hukuman agar anak berminat
untuk belajar.

b. Memusatkan Perhatian Peserta Didik pada Tugas-tugas Tertentu
Anak didik merasa senang apabila seorang guru mampu
melibatkan secara langsung anak didiknya disaat pelajaran sedang
berlangsung. Pengalihan sejenak akan pelajaran disaat anak didik
dalam keadaan bingung atau tertekan dengan beratnya pelajaran juga

mampu menstimulasi siswa belajar.
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Memperbanyak latihan dan tugas membaca di rumah bertujuan
untuk membina siswa agar lebih kreatif serta mempelajari membaca
dan lebih memahami materi baik yang berbentuk hapalan yang
berbentuk lisan yang mudah untuk dibaca. Maka dari itu, guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadist sering memberi tugas atau latihan untuk
dikerjakan di rumah.

Wawancara dengan ibu Sera Desliana, guru Al-Qur’an Hadist
di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat mengatakan:

“Memperbanyak latihan membaca dan memberi tugas dirumah

sering saya perintahkan kepada siswa yang belajar pada mata

Kan kegiatan negatif lainnya
teman mereka tanpa ada
awancara: Sera Desliana 13

| I,Septemgerzola) SLAM NEGERI
Hasil Wawancarif(i_{lﬂs den an salah seorarﬁ siswa kelas 1V

E'ﬁ/!'l‘f']gl'_-t‘)lérnamap*alz uayan di I%adrasahtglrajq

Batang Asam Khbupaten Ta'njung'Jabung Barat mengatakan:

slam Kecamatan

“Guru yang mengajar Al-Qur’an Hadist memang sering
memerintahkan kepada kami selaku muridnya untuk latihan
membaca dan memahami materi yang diberikan pada hari ini.
Hasilnya akan terlihat pada pembelajaran selanjutnya karena
guru mengadakan evaluasi atau tanya jawab serta meminta
untuk mempraktekan materi minggu ini”.(wawancara Faiz
Rayan 15 September 2018)

Pengamatan penulis lebih lanjut pada kelas IV terhadap guru

yang mengajar Al-Qur’an Hadist, dimana dengan adanya latihan dan
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tugas membaca dirumah, maka dapat terlihat sejumlah siswa yang
telah bisa memahami dan mempraktekan materi ini lebih lanjutnya.
Hasil wawancara penulis dengan salah seorang siswi kelas 1V
yang bernama Rahayu di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang
Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengatakan:
“Guru yang mengajar Al-Qur’an Hadist juga sering memberi
tugas di rumah dengan memerintahkan kepada kami untuk
mencari atau mencatat ayat yang terdapat pada materi hari ini,
karena kami sadari dengan adanya tugas ini maka pada saat
sepulang sekolah saya langsung membuka Al-Qur’an dan

mencari serta mencatat ayat yang diperintahkan atau

mengerjakan tug ang diberikan. Dengan adanya tugas ini

ulang buku Al-Qur’an
ember 2018)

IV terhadap guru yang
mengajar Al-Q a guru sering memerintahkan
kepada siswa embaca di rumah. Selanjutnya
dladakan penllglan tanya Jlawlab dengan snsylva Eelntang materi minggu
lalu, dan memlnta swwaéintuk mempraktekan di kelas

SULTHAN

baik secara mdi!/ldu maupuh keI{)mpok sangat baik bagi siswa. Hal ini

atan yang erupa (ﬁn tugas membaca dirumah

akan membuat mereka lebih berkonsentrasi pada kegiatan belajar,
meskipun mereka berada di luar sekolah.
c. Memberikan Pujian dan Hukuman
Salah satu cara mengatasi kesulitan belajar kepada anak yaitu
berupa pujian. Berikut wawancara penulis dengan Sugiharto selaku
kepala sekolah, mengatakan sebagai berikut:
“Senantiasa menyakan pelajaran yang telah dipelajari, apabila
anak tersebut bisa memahaminya maka guru senantiasa
memberi pujian, baik itu dengan kata-kata, bagus, pintar, dan

sebagainya, pemberian pujian seperti itu dapat menyentuh hati
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anak, mereka selalu merasa bangga dan akan bersungguh-

sungguh dan menekuni pelajaran tersebut”.(wawancara:

Sugiharto 15 September 2018)

Wawancara penulis dengan Rahayu, salah seorang siswa kelas
IV di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat mengatakan:

“Guru terkadang memberikan pujian kepada saya Yyang

sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. Di samping itu

guru juga membantu memecahkan masalah saya jika saya

kesulitan belajar di kelas”.(wawancara: Rahayu 17 September

2018)

Hal ini sangat kb

a bagi peningkatan minat belajar pada
masa yang atang a pelajarangsAl-Qur’an Hadist. Upaya ini

bila dilakuka are 18 erkesinambungan maka akan

Kukan guru adalah memberikan

hukuman. Orang tua'c erikan pujian dan hadiah atau bahkan

hukLllm,an ba,gl penlngkatar] glflp I-. anqk unttjk bTIajar di rumah.
_l§eba almana puI d| emu kakan leh_ibu_Sera Desliana guru

HA SAIFUDDIN

pu;lan dan’ hukL[man yang saya berikan kepada siswa

A ur’an Ha ist mengata
“BentukI
saat proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist memberikan pujian
dan hukuman. Bentuk mengatasi kesulitan adalah tindakan
yang terkadang sangat efektif untuk memacu kemampuan
belajar siswa. Untuk itu sebagai guru hal ini baik dilakukan
sebagai upaya mengarahkan anak agar berminat belajar.
Meskipun demikian ada juga sebagian anak yang masih kurang
berminat belajar”.(wawancara: Sera Desliana 17 September
2018)

“Bentuk hukuman yang saya berikan berupa memberikan tugas

untuk dikerjakan di rumah, saya memberikan tugas ini supaya
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siswa tersebut semangat dan tidak mengulangi perbuatan yang

melanggar”.(wawancara: Sera Desliana 17 September 2018)

Wawancara penulis di atas adalah salah satu bentuk cara yang
diberikan guru, hal ini juga bertujuan agar siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran dikelas dapat bersemangat karena dengan
semangat yang tinggi terhadap suatu pembelajaran atau kegiatan.
Maka siswa itu akan sungguh-sungguh dalam belajar.

D

€Y
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan tentang uraian-uraian hasil penelitian yang telah
dikemukakan pada bab di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadist Madrasah Ibtidaiyyah Sirajul Islam Kecamatan Batang
Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu adanya siswa yang belum

bisa membaca Al-Qur’an dengan. maharijul huruf yang benar dan

kurangnya minat belajar si uru juga berperan untuk meningkatkan
harkat dan ma a ser ali mber daya manusia.

atkan mutu pendidikan di

Madrasah Sira ecam '- Asam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat ya pelajaran. Kesulitan membaca,
menulis dan mengk jadi kendala dalam menigkatkan
mutu penmdlkan d‘?lam belaja A]I Qur an Hadlit
3. U%Q;)U if t_ia‘&m mgl_g?'illt F_gﬁalé am ln;elélata | kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an adlst adrasah Sirajul Islam
Kecamatan Batang Asam Kabupattln Tanjung Jabung Barat yaitu siswa
yang mengalami kesulitan belajar supaya tidak lagi mengalami masalah
kesulitan belajar Al-Qur’an Hadist yaitu dengan memberi bimbingan
kepada siswa, membiasakan membaca ayat. Guru juga bisa memberikan
hadiah, memberikan pujian dan hukuman, memusatkan perhatian peserta

didik pada tugas-tugas tertentu.

B. Rekomendasi
Sebelum mengakhiri tulisan ini tak lupa peneliti menyampaikan
beberapa saran yang dirasakan berguna dan bermanfaat sebagai masukan

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Sirajul Islam

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



63

Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang akan
datang. Adapun saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah untuk terus berupaya meningkatkan jumlah
sumber yang ada perlu dilakukan, hal ini mengingat pentingnya Al-
Qur’n Hadist di Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam
Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih sangat rendah, dengan sumber
yang lengkap diharapkan memberikan semangat siswa untuk belajar.

2. Kepada guru pada bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah Sirajul
Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat
untuk membenahi sistem_mengajar yang telah ada dan melakukan

inovasi baru bagi peningkatan belajar siswa dalam belajar, kemudian,

untuk terus berupaya enggunakan metode yang bervariasi

demikian make : udah menangani siswa yang
mengalami kes . Ur'an Hadist.

s Ko eyt e i Kocamaan Sag

sam Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk_giat dalam belajar dan

%e alll'J_ Egﬂmli Eqseﬂr-]ﬂgé‘%% g%‘gcé'i] Egg Qs[;l !)I(}r'lprestasi selama

bersekolah. HoﬁJmati'J;‘danr'Tiarge!i_I{ah buru kalian karena ilmu yang

beliauberikan sangat bermanfaat untuk kalian. Jangan sampai menyesal

dengan tindakan yang kalian lakukan sekarang. berusahalah meraih

apa yang ada dalam angan-angan kalian, perbaikilah segala sesuatu

yang dapat menghambat kesuksesan kalian.
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Judul Skripsi: Peran Guru da sulitan belajar Siswa pada mata
pelajarantAl:Qurran Hadist dif MadrasahjSirajul Islam Kecamatan
SUETHREN “THEHA'SEFYDDIN

A. Pedoman Observasi 4 A 0 B |
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mengamati secara

langsung lokasi peneliti serta mencatat hal-hal yang berkenaan dengan peran duru
dalam mengatsi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di
Madrasah Sirajul Islam Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Berikut ini hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian:

1. Dokumentasi tentang letak Georafis Madrasah Sirajul Islam

2. Dokumentasi tentang Historis Madrasah Sirajul Islam

B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara yang diajukan untuk Kepala Madrasah



a) Bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar Al-

Qur’an Hadist di Madrasah Sirajul Islam?

1.

Menurut bapak bagaimana peran guru dalam mengatasi
kesulitan belajar al-quran hadist pada siswa ?

Menurut bapak apa yang harus dilakukan guru al-quran hadist
dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa?

Menurut bapak apakah guru al-quran hadis sudah menjalankan
tugasnya dalam mengatasi belajar siswa?

Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa?

Motivasi seperti apa yang harus diberikan dalam mengatasi

kesulitan belaja

Agoleh guru dalam mengatasi

eh guru dalam mengatasi

kesuli
b) Apa fakto : an belajar al-Qur’an Hadist di
ras Sma uJ.ls -
T"??\:‘Elh_ 9 kf SLAMNEGERI
en a r apa S n abkan terjadinya
sutTH ,A FUBBIN
kesuli an be ajar pa a siswa

2.

Cara apL ya'frlfg dlq kfﬁ dallam mengatasi kesulitan belajar
pada siswa?

Bagaimana solusi yang baik dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa?

Hal-hal apa sajakah yang menghambat preoses pembelajaran
Al-qur’an Hadist?

Bagaimanakah usaha dan langkah yang ditempuh guru dalam
mengatasi kesulitan hambatan tersebut?

Bagaimanakah kebijakan yang seharusnya diterapkan oleh

guru?



7.

Kesulitan apasaja yang dialami guru dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa?

c) Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

di madrasah sirajul islam?

1.

7.

Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar
pada sisw?

Langkah apa yang diambil dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

Apa yang harus dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa?

Hubungan seperti apa yang dapat mengatasi kesulitan belajar

dalam mengatasi kesulitan
diterapkan oleh guru dalam

oleh guru dalam mengatasi

AT T,

UN S [SLAM NEGERI
ULT I'ylé%‘grﬂ.aﬁt!r‘ﬁj HA SAIFUDDIN

2. awancara

uk guru al-qur’an

a. Bagaimana Iant]kah%émb'é‘ﬂtukam mer|19atasi kesulitan belajar siswa di

madrasah sirajul islam?

b. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan

siswa pada mata pelajaran al-qur’an hadist yang baik?

c. Bagaiamana kerja sama antar guru dalam mengatasi kesulitan belajar

al-qur’an hadist?

d. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pembentukan mengatasi

kesulitan belajar al-qur’an hadist?

e. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi kendala pembentukan siswa

dalam mata pelajaran al-qur’an hadist?



f. Upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan

pembelajaran al-qur’an hadist?

3. Wawancara yang diajukan untuk siswa
a. Bagaiman pembelajaran al-qur’an hadis menurut anda?
b. Apa yang menghambat anda dalam belajar?
c. Apa yang membuat anda merasa kesulitan dalam belajar al-qur’an

hadist?

C. Pedoman Dokumentasi
a) Dokumentasi visi dan misi Madrasah Sirajul Islam

b) Dokumentasi tentang s organisasi Madrasah Sirajul Islam

c) i,tentang Madrasah,sirajul Islam
d) an A guru da iswa di Madrasah Sirajul
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